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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah,
kemudahan akses pembiayaan syariah, dan partisipasi dalam ekosistem pembiayaan
syariah terhadap pendapatan petani di Kabupaten Rembang, dengan dukungan
pemerintah sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain kausal asosiatif, di mana data primer diperoleh melalui
kuesioner yang disebarkan kepada petani menggunakan teknik purposive sampling
dan dianalisis dengan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares
(SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah,
kemudahan akses pembiayaan syariah, dan partisipasi petani dalam ekosistem
pembiayaan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani,
yang mengindikasikan bahwa semakin baik pemahaman petani terhadap prinsip
keuangan syariah serta semakin mudah dan aktif mereka mengakses dan
memanfaatkan layanan pembiayaan syariah, maka semakin tinggi pendapatan yang
diperoleh. Selain itu, dukungan pemerintah terbukti memperkuat pengaruh literasi
keuangan syariah terhadap partisipasi dalam ekosistem pembiayaan syariah,
sehingga kebijakan, pendampingan, dan fasilitasi pemerintah berperan penting
dalam meningkatkan tingkat partisipasi petani dalam mengakses pembiayaan
syariah yang kemudian diharapkan bisa mendorong kesejahteraan petani secara
berkelanjutan.

Kata kunci: literasi keuangan syariah, kemudahan akses pembiayaan, ekosistem
pembiayaan syariah, pendapatan petani, dukungan pemerintah.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Islamic financial literacy, ease of access to
Islamic financing, and participation in the Islamic financing ecosystem, on farmers’
income in Rembang Regency, with government support as a moderating variable.
This research employs a quantitative causal design, in which primary data were
collected through questionnaires distributed to farmers using purposive sampling
and analyzed using Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-
SEM). The results show that Islamic financial literacy, ease of access to Islamic
financing, and farmers’ participation in the Islamic financing ecosystem have a
positive and significant effect on farmers’ income, indicating that better
understanding of Islamic financial principles and greater accessibility and
engagement with Islamic financing services lead to higher income levels. In
addition, government support has been proven to strengthen the influence of sharia
financial literacy on participation in the sharia financing ecosystem, so that
government policies, assistance and facilitation play an important role in
increasing the level of farmer participation in accessing sharia financing which is
then expected to encourage sustainable farmer welfare.

Keywords: Islamic financial literacy, access to Islamic financing, Islamic financing
ecosystem, farmers’ income, government SUpport.
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PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Pertanian masih menjadi salah satu sektor kunci dalam pembangunan
ekonomi Indonesia. Data Badan Pusat Statistik (BPS, 2023) menunjukkan sektor
ini menyerap lebih dari 38 juta tenaga kerja dan menyumbang 12,53% terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Usaha pemerintah dalam pelaksanaan
pembangunan tidak terlepas pada pembangunan sektor pertanian, sebagai wujud
usaha peningkatan kesejahteraan rakyat yang masih sebagian besar berusaha di
sektor pertanian (BPS, 2023). Kontribusi sektor pertanian dapat dilihat pada gambar

berikut:

Gambar 1.1 Kontribusi Sektor Pertanian terhadap PDB, 2023
Sumber : BPS (Indikator Pertanian / Statistik Indonesia 2023).
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), sektor pertanian,

kehutanan, dan perikanan secara agregat menyumbang sebesar 12,53% terhadap

PDB nasional. Kontribusi terbesar berasal dari subsektor tanaman perkebunan



sebesar 3,88%, diikuti oleh perikanan sebesar 2,66%, tanaman pangan sebesar
2,26%, dan peternakan sebesar 1,56%. Sementara itu, subsektor hortikultura
memberikan kontribusi sebesar 1,37%, kehutanan sebesar 0,62%, serta jasa
pertanian dan perburuan sebesar 0,18%. Komposisi ini menunjukkan bahwa sektor
pertanian memiliki struktur yang beragam dan saling melengkapi, sehingga
berperan strategis dalam menjaga stabilitas ekonomi, ketahanan pangan, serta
penyediaan lapangan kerja bagi masyarakat. Oleh karena itu, pembangunan sektor
pertanian menjadi agenda penting dalam kebijakan pembangunan nasional guna
mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (BPS, 2023).

Berikut ini merupakan gambar pertumbuhan sektor pertanian:
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Gambar 1.2 Pertumbuhan Sektor Pertanian Tahun 2011-2023
Sumber : BPS, 2024.

Pertumbuhan sektor pertanian Indonesia selama periode 2011-2023
menunjukkan pola yang berfluktuasi, sebagaimana ditampilkan pada gambar 1.2
Pada awal dekade, sektor pertanian mencatat pertumbuhan yang relatif stabil di
kisaran 3,95% hingga 4,59%, namun mulai mengalami tren penurunan sejak tahun

2015. Tekanan semakin kuat setelah 2019 akibat perubahan iklim, disrupsi rantai



pasok, serta dampak pandemi yang melemahkan kapasitas produksi di berbagai
wilayah, sebagaimana juga diungkapkan oleh Food and Agriculture Organization
(FAO, 2021) mengenai kerentanan sektor pertanian negara berkembang terhadap
guncangan eksternal. Kondisi ini tercermin pada penurunan pertumbuhan hingga
mencapai hanya 1,3% pada tahun 2023 (BPS, 2024).

Temuan tersebut mengindikasikan adanya tantangan struktural yang perlu
direspons melalui peningkatan teknologi budidaya, perluasan akses pembiayaan,
serta penguatan dukungan kelembagaan agar keberlanjutan sektor pertanian
nasional tetap terjaga. Gambar dibawah ini merupakan rincian peningkatan

produksi komoditas pertanian di Indonesia:
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Gambar 1.3 Peningkatan Produksi Komoditas Pertanian Strategis 2022—2023
Sumber : BPS, 2023

Berbeda dengan tren pertumbuhan sektoral yang melambat, grafik 1.2
menunjukkan adanya peningkatan produksi pada sejumlah komoditas pertanian
strategis selama 2022-2023. Komoditas seperti bawang putih, cabai, telur, serta

aneka daging mengalami pertumbuhan output yang cukup signifikan, yang



mengindikasikan perbaikan dalam tata kelola produksi dan respons pasar terhadap
permintaan domestik (BPS, 2023). Namun, peningkatan tersebut tidak merata pada
seluruh komoditas, dan masih sangat dipengaruhi oleh kemampuan petani dalam
mengakses teknologi, layanan pendampingan, serta fasilitas pembiayaan.
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD, 2020)
menegaskan bahwa peningkatan produktivitas komoditas pertanian sangat
bergantung pada ketersediaan modal, akses informasi, dan kapasitas manajerial
petani. Oleh karena itu, temuan ini menegaskan perlunya penguatan literasi
keuangan syariah, kemudahan akses pembiayaan, serta dukungan institusional agar
petani dapat mengoptimalkan potensi produksi dan meningkatkan pendapatannya
secara berkelanjutan.

Peran sektor pertanian sebagai pilar pembangunan ekonomi nasional juga
tercermin dari ketergantungan sebagian besar rumah tangga di pedesaan terhadap
usaha tani sebagai sumber pendapatan utama (Salsabila & Wulandari, 2025).
Namun, dinamika pembangunan pertanian di Indonesia masih menghadapi
beragam.tantangan, seperti_fluktuasi harga komoditas, keterbatasan teknologi
budidaya, rendahnya ‘produktivitas, “serta ‘'minimnya ‘akses terhadap fasilitas
pembiayaan formal (Boga, 2025). Menurut Boga (2025) kondisi tersebut menuntut
adanya peningkatan kapasitas petani melalui penguatan literasi keuangan dan akses
terhadap pembiayaan yang sesuai agar mampu meningkatkan efisiensi usaha tani
dan memperbaiki kesejahteraan.

Kontribusi besar tersebut juga tidak berbanding lurus dengan pendapatan

petani, khususnya mereka yang berada di daerah pedesaan. Banyak petani masih



terjebak dalam siklus pendapatan rendah, akses terbatas ke modal, dan kerentanan
terhadap fluktuasi harga maupun iklim, sebagaimana ditegaskan oleh FAO (2021)
bahwa kelompok petani kecil di negara berkembang paling rentan terhadap
perubahan iklim dan volatilitas harga komoditas. Fenomena ini tidak hanya terjadi
di Indonesia, melainkan juga di banyak negara berkembang lain. World Bank
(2020) menegaskan bahwa rendahnya literasi keuangan di kalangan masyarakat
pedesaan menghambat akses mereka terhadap layanan keuangan formal.
Akibatnya, produktivitas sektor pertanian tertahan, dan petani sulit keluar dari
lingkaran kemiskinan. Akses terhadap pembiayaan syariah yang lebih inklusif pun
belum optimal, meskipun secara prinsip lebih dekat dengan kebutuhan masyarakat
Muslim.

Di tingkat global, industri Islamic finance menunjukkan pertumbuhan yang
signifikan dengan total aset mencapai lebih dari USD 3 triliun pada tahun 2021
(Islamic Financial Services Board, 2021). Berbagai instrumen pembiayaan syariah,
seperti sukuk pertanian, pembiayaan berbasis musyarakah, serta akad murabahah,
mulai diimplementasikan di. sejumlah negara untuk mendukung. pengembangan
sektor agraris;” khususnya dalam meningkatkan akses ‘permodalan yang sesuai
dengan prinsip syariah. Pembiayaan syariah dinilai relevan bagi petani karena
menawarkan mekanisme berbasis bagi hasil, prinsip keadilan, serta larangan riba
yang dianggap mampu mengurangi beban bunga tetap dan risiko finansial yang
seringkali memberatkan petani kecil dengan pendapatan yang bersifat musiman dan

tidak pasti.



Meskipun demikian, terdapat perdebatan mengenai efektivitas pembiayaan
syariah dibandingkan dengan pembiayaan konvensional. Sebagian pihak menilai
bahwa produk syariah memiliki keunggulan dari sisi etika, stabilitas, serta
kesesuaian dengan nilai sosial masyarakat agraris, sementara pihak lain mengkritisi
bahwa dalam praktiknya beberapa produk syariah masih menyerupai skema
konvensional dan menghadapi tantangan efisiensi serta kompleksitas administrasi.
Selain itu, laporan McKinsey (2020) menyoroti bahwa adopsi produk pembiayaan
syariah di kalangan petani kecil masih menghadapi kendala, terutama adanya
mismatch antara desain produk keuangan yang tersedia dengan kebutuhan riil
petani yang bersifat musiman, berisiko tinggi, dan bergantung pada siklus produksi
pertanian.

Dalam konteks nasional, Indonesia memiliki potensi besar dalam
pengelolaan keuangan syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2023) melaporkan
pertumbuhan aset perbankan syariah yang konsisten, tetapi alokasi kredit ke sektor
pertanian masih rendah (sekitar 5,2% dari total pembiayaan). Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara potensi. sektor pertanian dan dukungan pembiayaan
syariah yang seharusnya menjadi solusi’(OJK;2023).

Kabupaten Rembang di Jawa Tengah menjadi salah satu daerah yang
menarik untuk diteliti lebih dalam. Kabupaten Rembang, yang terletak di bagian
timur Provinsi Jawa Tengah, merupakan salah satu kabupaten dengan struktur
ekonomi yang sangat dipengaruhi oleh sektor pertanian dan agribisnis (BPS Jawa
Tengah, 2023). Sektor pertanian di Rembang memiliki peranan penting dalam

ketahanan pangan dan penyerapan tenaga kerja lokal karena sebagian besar



penduduknya menggantungkan hidup pada usaha tani, terutama tanaman pangan
seperti padi dan jagung, serta komoditas hortikultura (BPS Kabupaten Rembang,
2024).

Kabupaten Rembang memiliki luas lahan pertanian yang cukup besar
dengan komoditas hortikultura yang terus berkembang, menjadikannya
representatif sebagai kajian untuk menganalisis tantangan produksi tanaman
pangan di daerah yang cenderung beriklim tadah hujan dengan variasi produktivitas
yang cukup tinggi (BPS Kabupaten Rembang, 2024). Penelitian terhadap
Kabupaten Rembang memiliki relevansi yang kuat mengingat pertanian merupakan
sektor dominan yang menyerap tenaga kerja dan menopang perekonomian lokal.
Hal ini sejalan dengan data BPS Jawa Tengah yang menunjukkan kontribusi sektor
pertanian menjadi penyumbang terbesar terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa
Tengah, termasuk dalam pertumbuhan produksi tanaman pangan dan komoditas
strategis lainnya pada periode terbaru yang diamati (BPS Jawa Tengah, 2023).

Kabupaten Rembang memiliki karakteristik pertanian yang unik
dibandingkan beberapa wilayah lain di Provinsi_Jawa_Tengah. Secara geografis,
Rembang berada di kawasan pesisir utara (Pantura).dengan kombinasi lahan sawah
irigasi teknis dan lahan kering tadah hujan, sehingga struktur komoditasnya relatif
beragam. Selain tanaman pangan seperti padi dan jagung, Rembang juga dikenal
dengan komoditas hortikultura dan palawija yang berkembang di lahan kering
berkapur, serta komoditas tebu dan tembakau yang memiliki nilai ekonomi cukup
tinggi (BPS Kabupaten Rembang, 2024). Keunggulan lain terletak pada kontribusi

sektor pertanian yang konsisten menjadi salah satu penyumbang utama Produk



Domestik Regional Bruto (PDRB) daerah, dengan proporsi tenaga kerja pertanian
yang relatif besar dibandingkan wilayah Jawa Tengah yang lebih terindustrialisasi
seperti Semarang atau kawasan Solo Raya (BPS Jawa Tengah, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa struktur ekonomi Rembang masih berbasis agraris secara kuat,
sehingga transformasi kesejahteraan masyarakatnya sangat bergantung pada
peningkatan produktivitas dan pendapatan sektor pertanian.

BPS Jawa Tengah (2023) mencatat bahwa lebih dari 40% tenaga kerja
Rembang bergantung pada pertanian. Namun, tingkat produktivitas masih
fluktuatif, dipengaruhi faktor cuaca, modal kerja terbatas, dan keterbatasan
teknologi (BPS Jawa Tengah, 2023). Kondisi sosial ekonomi petani di Rembang
juga merefleksikan masalah literasi keuangan. Berdasarkan survei Kementerian
Pertanian (2022), sebagian besar petani di Jawa Tengah, termasuk Rembang, belum
familiar dengan instrumen keuangan formal. Banyak yang masih mengandalkan
pinjaman informal dengan bunga tinggi, sehingga berisiko memperburuk siklus
kemiskinan (Kementan RI, 2022).

Di sisi lain, kehadiran BS1, BMT, koperasi syariah, dan.bank syariah lainnya
di kota ini membuka peluang bagi petani untuk-memperoleh pembiayaan yang lebih
sesuai prinsip Keadilan dan tanpa riba. Hal ini sesuai dengan ayat Al-qur’an yang

berbunyi:

L3l 35 aelf & Oals



Artinya:
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” (QS. Al-Bagarah:
275).

Ayat ini menjadi fondasi utama sistem keuangan syariah, yang
membedakan pembiayaan syariah dari pembiayaan konvensional berbasis bunga.
Dalam konteks pertanian, pembiayaan syariah menawarkan skema yang lebih adil
dan tidak eksploitatif, sehingga sesuai bagi petani kecil yang rentan terhadap
ketimpangan akses modal (Salam et al., 2025). Namun, rendahnya literasi keuangan
syariah membuat banyak petani belum memanfaatkan produk ini secara optimal.

Masalah lain yang mengemuka adalah keterbatasan infrastruktur kebijakan
di tingkat lokal. Meskipun pemerintah daerah telah menyediakan subsidi pupuk dan
menyalurkan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah, efektivitas program
tersebut sering terhambat oleh birokrasi yang kompleks, keterlambatan pencairan
dana, serta minimnya pendampingan teknis yang berkelanjutan. Asian Development
Bank (ADB , 2020) menyoroti bahwa hambatan administratif dan lemahnya
kapasitas., kelembagaan _ dagran merupakan faktor utama. yang mengurangi
efektivitas kebijakan pembiayaan ‘pertanian. Sejalan dengan hal tersebut, FAO
(2021) menegaskan bahwa tanpa dukungan kelembagaan yang kuat dan layanan
pendampingan yang memadai, kebijakan pembiayaan sektor pertanian sulit
mencapai dampak yang optimal.

Melihat kompleksitas permasalahan yang dihadapi petani, penelitian ini
menghadirkan suatu model analitis yang memperhitungkan aspek literasi,

kemudahan akses layanan, partisipasi dalam ekosistem pembiayaan syariah, serta
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dukungan kebijakan publik. Literasi keuangan syariah menjadi fondasi penting
dalam pengambilan keputusan finansial. Kemampuan petani memahami prinsip-
prinsip dasar keuangan Islam, mulai dari akad, manajemen risiko, hingga
mekanisme kerja produk keuangan syariah, memengaruhi cara mereka menilai dan
memilih instrumen pembiayaan. Lusardi dan Mitchell (2014) menegaskan bahwa
literasi keuangan berkontribusi pada peningkatan kualitas keputusan finansial,
sementara Abedifar et al. (2015) menyatakan bahwa pemahaman terhadap nilai-
nilai syariah memperkuat kepercayaan terhadap lembaga keuangan syariah. Pada
konteks petani Rembang, literasi ini mencakup pemahaman mengenai perbedaan
antara pembiayaan berbasis bunga dan bagi hasil serta pemanfaatan akad seperti
murabahah, musyarakah, dan mudharabah sesuai kebutuhan usaha tani.

Namun, literasi keuangan syariah belum akan memberikan dampak optimal
terhadap pendapatan petani apabila tidak diiringi dengan kemudahan akses terhadap
layanan keuangan syariah. Aksesibilitas menentukan sejauh mana petani mampu
menjangkau pembiayaan melalui aspek jarak, biaya transaksi, prosedur
administrasi, dan kecepatan layanan. World Bank (2020) mencatat bahwa hambatan
geografis”dan-birokrasi masih menjadi kendala utama bagi petani kecil dalam
mengakses lembaga keuangan formal. Ketika akses terhadap lembaga keuangan
syariah semakin mudah, pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki petani
mengenai keuangan syariah dapat langsung terkonversi menjadi penggunaan
pembiayaan yang produktif, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan hasil dan

pendapatan usaha tani.
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Selain itu, partisipasi petani dalam ekosistem pembiayaan syariah juga
berperan sebagai faktor penting yang memengaruhi pendapatan secara langsung.
Partisipasi ini mencakup keterlibatan aktif petani dalam kelompok tani, koperasi
syariah, kegiatan edukasi keuangan, interaksi dengan lembaga pembiayaan syariah,
serta pemanfaatan layanan pendukung seperti asuransi pertanian syariah dan
platform keuangan digital. Igbal dan Mirakhor (2017) menegaskan bahwa
ekosistem keuangan Islam yang kuat membutuhkan kolaborasi antara petani,
lembaga keuangan, dan pemerintah agar pembiayaan dapat berjalan secara efektif.
OECD (2020) juga menyatakan bahwa keterlibatan dalam ekosistem keuangan
meningkatkan akses terhadap modal, memperluas jejaring usaha, dan mengurangi
asimetri informasi. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat partisipasi petani
dalam ekosistem pembiayaan syariah, semakin besar peluang mereka
memanfaatkan pembiayaan secara optimal untuk meningkatkan pendapatan.

Dukungan pemerintah berfungsi sebagai lingkup eksternal yang dapat
memperkuat efektivitas pembiayaan syariah. Kebijakan berupa subsidi, insentif
fiskal, pendampingan teknis, hingga penyediaan infrastruktur kelembagaan mampu
menciptakan kondisi yang memungkinkan petani memanfaatkan layanan syariah
secara optimal. FAO (2021) menegaskan bahwa intervensi pemerintah yang
konsisten dan berbasis kelembagaan menjadi faktor penting keberhasilan program
pembiayaan pertanian. Deloitte (2022) menyebutkan bahwa di sejumlah negara
Asia Tenggara, regulasi proaktif pemerintah terbukti mempercepat ekspansi inklusi

keuangan syariah. Karena itu, dalam penelitian ini dukungan pemerintah



12

diposisikan sebagai faktor moderasi yang dapat memperkuat hubungan antara
pembiayaan syariah dan pendapatan petani.

Seluruh variabel tersebut pada akhirnya bermuara pada pendapatan petani
sebagai indikator utama kesejahteraan ekonomi rumah tangga agraris. BPS (2023)
mendefinisikan pendapatan rumah tangga pertanian sebagai gabungan hasil usaha
tani, pendapatan buruh tani, serta pendapatan dari sektor non-pertanian. Menurut
Beck et al. (2013), peningkatan pendapatan merupakan refleksi keberhasilan
intervensi keuangan dalam memperkuat produktivitas dan ketahanan ekonomi
rumah tangga. Dengan demikian, literasi keuangan syariah, kemudahan akses, dan
tingkat partisipasi petani dalam ekosistem pembiayaan syariah diharapkan
berkontribusi pada peningkatan kapasitas produksi, efisiensi usaha, dan daya
adaptasi terhadap risiko agraris, yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan
mereka secara signifikan.

Secara keseluruhan, kerangka penelitian ini_menguji bagaimana literasi
keuangan syariah, kemudahan akses pembiayaan syariah, dan partisipasi dalam
ekosistem pembiayaan syariah mempengaruhi pendapatan petani, serta memeriksa
sejaun mana-dukungan pemerintah ‘memperkuat. hubungan-hubungan tersebut.
Pendekatan ini juga mengadopsi metode kuantitatif dengan Structural Equation
Modeling (SEM) untuk menguji hubungan kompleks antar variabel.

Model penelitian ini menawarkan kontribusi penting. Banyak penelitian
sebelumnya membahas literasi keuangan secara umum, tetapi masih sedikit yang
secara spesifik mengkaji literasi keuangan syariah dalam konteks pertanian.

Abedifar et al. (2015) menekankan perlunya kajian yang menghubungkan literasi
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syariah dengan outcome ekonomi yang konkret, seperti peningkatan pendapatan.
Selain itu, sebagian besar riset terdahulu fokus pada UMKM di perkotaan atau
sektor non-pertanian. Studi tentang pembiayaan syariah di kalangan petani
pedesaan masih relatif jarang. Dengan mengambil kasus di Rembang, penelitian ini
mengisi kekosongan empiris terkait sektor pertanian berbasis syariah.

Terdapat juga gap metodologis. Banyak penelitian sebelumnya
menggunakan pendekatan deskriptif atau regresi sederhana. Belum banyak yang
menggunakan analisis jalur (path analysis) atau SEM-PLS yang mampu menguji
variabel moderasi secara simultan. Padahal, pendekatan ini penting untuk
memahami hubungan kompleks antara literasi, pembiayaan syariah, kebijakan, dan
pendapatan. Research gap lain adalah kontradiksi hasil riset terdahulu. Beberapa
studi menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pendapatan
dan inklusi keuangan (Lusardi & Mitchell, 2014).

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan
kontribusi akademik tetapi juga praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya
literatur _dengan memasukkan variabel literasi_keuangan_syariah, pembiayaan
syariah, kebijakan pemerintah, dan dukungan-kelembagaan-dalam satu kerangka
integratif. Secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi kebijakan untuk
meningkatkan pendapatan petani Rembang melalui ekosistem keuangan syariah
yang lebih kuat.

Hasil penelitian juga dapat digunakan sebagai masukan bagi regulator
seperti OJK untuk memperbaiki desain kebijakan pembiayaan syariah, serta bagi

perbankan syariah dalam merancang produk yang lebih responsif terhadap
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kebutuhan petani. Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan mampu memberikan

solusi dalam upaya memperkuat ketahanan pangan dan meningkatkan

kesejahteraan petani di Indonesia, khususnya di Kabupaten Rembang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan

masalah sebagai berikut:

1.

Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh posisitf terhadap kemudahan
akses pembiayaan syariah?

Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh posisitf terhadap pendapatan
petani?

Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh positif terhadap partisipasi dalam
ekosistem pembiayaan?

Apakah kemudahan akses pembiayaan syariah berpengaruh positif terhadap
pendapatan petani?

Apakah partisipasi dalam ekosistem pembiayaan syariah berpengaruh positif
terhadap pendapatan petani?

Apakah dukungan pemerintah memoderasi positif hubungan antara pengaruh
literasi keuangan syariah terhadap kemudahan akses pembiayaan syariah?
Apakah dukungan pemerintah memoderasi positif hubungan antara pengaruh
literasi keuangan syariah terhadap pendapatan petani?

Apakah dukungan pemerintah memoderasi positif hubungan antara pengaruh
pengaruh literasi keuangan syariah terhadap partisipasi dalam ekosistem

pembiayaan?
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9. Apakah dukungan pemerintah memoderasi positif hubungan antara pengaruh

kemudahan akses pembiayaan terhadap pendapatan petani?

10. Apakah dukungan pemerintah memoderasi positif hubungan antara pengaruh

partisipasi dalam ekosistem pembiayaan syariah terhadap pendapatan petani?

C.

adalah:

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini

Menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap kemudahan akses
pembiayaan syariah bagi petani.

Menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap pendapatan
petani.

Menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap partisipasi petani
dalam ekosistem pembiayaan syariah.

Menganalisis pengaruh kemudahan akses pembiayaan syariah terhadap
pendapatan petani.

Menganalisis jpengaruh partisipasi petani dalam ekesistem pembiayaan
syariah terhadap pendapatan petani.

Menganalisis peran dukungan pemerintah dalam memoderasi positif
pengaruh literasi keuangan syariah terhadap kemudahan akses pembiayaan
syariah.

Menganalisis peran dukungan pemerintah dalam memoderasi positif literasi

keuangan syariah terhadap pendapatan petani.
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8. Menganalisis peran dukungan pemerintah dalam memoderasi positif
pengaruh literasi keuangan syariah terhadap partisipasi petani dalam
ekosistem pembiayaan syariah.

9. Menganalisis peran dukungan pemerintah dalam memoderasi positif
pengaruh kemudahan akses pembiayaan terhadap pendapatan petani.

10. Menganalisis peran dukungan pemerintah dalam memoderasi positif
pengaruh partisipasi dalam ekosistem pembiayaan syariah terhadap
pendapatan petani.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi pada literatur terkait literasi keuangan
syariah, Islamic finance, dan kesejahteraan petani dengan
mengintegrasikan variabel literasi, akses, kesesuaian skema, serta

kebijakan pemerintah dalam satu model analitis.

b. Menawarkan ‘pengembangan model penelitian dengan pendekatan
mediasi ganda dan moderasi, sehingga memperkaya kajian empiris

dalam bidang keuangan syariah dan pembangunan pertanian.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi akademisi, penelitian ini dapat menambah literatur terkait literasi

keuangan syariah dan pembiayaan syariah dalam industri pertanian.

b. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar penyusunan

kebijakan yang lebih efektif dalam memperkuat pembiayaan syariah
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bagi petani, khususnya melalui program KUR Syariah dan subsidi

pertanian.

c. Bagi lembaga keuangan syariah (BSI, BMT, koperasi syariah),
penelitian ini  memberikan insight untuk merancang produk
pembiayaan yang lebih sesuai dengan Kkarakteristik usaha tani

musiman.

d. Bagi petani, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
dan literasi keuangan syariah, sehingga mereka mampu
memanfaatkan produk pembiayaan syariah untuk meningkatkan

pendapatan dan kesejahteraan.

3. Manfaat Sosial Ekonomi

a. Mendorong terciptanya ekosistem pertanian syariah yang inklusif, adil,
dan berkelanjutan di daerah pedesaan, khususnya di Kabupaten

Rembang.

b.. Mendukung pencapaian ketahanan pangan nasional melalui peningkatan

kapasitas ekonomi rumah‘tangga petani.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
BAB 1 Pendahuluan
Bab | merupakan bagian pendahuluan yang menguraikan dasar-dasar persiapan
dalam penyusunan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah yang menjelaskan

faktor faktor yang menjadi dasar timbulnya masalah yang diteliti dan menjelaskan
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alasan yang menjadikan masalah tersebut dipandang untuk diteliti. Selanjutnya
yaitu menyusun rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori

Bab Il memuat pengembangan landasan teori yang relevan dengan analisis masalah
penelitian, sehingga bab ini memberikan gambaran umum terkait pengaruh
literasi keuangan syariah terhadap pendapata petani. Bagian ini juga berisi tentang
pengembangan hipotesis dan model penelitian.

BAB 111 Metode Penelitian

Bab 111 membahas mengenai jenis penelitian, data dan teknik pengumpulan data,
definisi operasional variabel, serta metode yang digunakan untuk menguji hipotesis

penelitian.

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Bab IV berisi tentang deskripsi mengenai obyek penelitian, hasil analisis dan
pembahasan secara'mendalam, hasil temuan serta menjelaskan mengenai implikasi

dari hasil'tersebut.

BAB V Penutup

Bab V vyaitu bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan, implikasi, dan saran.
Kesimpulan berisi simpulan atas hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan.
Implikasi menjelaskan mengenai hasil penelitian secara teoritis, praktis, atau
kebijakan. Saran menjelaskan keterbatasan penelitian dan saran yang dapat

diberikan untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa:
1. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Kemudahan Akses
Pembiayaan Syariah dan Partisipasi Petani
Penelitian ini membuktikan bahwa literasi keuangan syariah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemudahan akses pembiayaan
syariah serta terhadap partisipasi petani dalam ekosistem pembiayaan
syariah di Kabupaten Rembang. Temuan ini menunjukkan bahwa
pemahaman petani terhadap prinsip, akad, dan mekanisme keuangan
syariah mampu mengurangi hambatan informasi dan administratif dalam
menjangkau lembaga keuangan formal, serta mendorong keterlibatan aktif
dalam berbagai aktivitas kelembagaan keuangan syariah.
2. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Pendapatan Petani
Literasi 'keuangan syariah  terbukti < berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan. petani. Hal| ini/. menegaskan bahwa
peningkatan kapasitas pengetahuan dan keterampilan pengelolaan keuangan
berbasis syariah dapat berkontribusi langsung terhadap peningkatan
kesejahteraan ekonomi petani melalui pengambilan keputusan keuangan

yang lebih rasional dan produktif.

94
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3. Pengaruh Kemudahan Akses Pembiayaan Syariah terhadap

Pendapatan Petani

Kemudahan akses pembiayaan syariah justru menunjukkan
pengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan petani. Hasil ini
mengindikasikan bahwa peningkatan akses pembiayaan belum tentu diikuti
oleh pemanfaatan dana yang produktif, bahkan berpotensi menimbulkan
tekanan terhadap pendapatan bersih akibat beban kewajiban pembayaran
atau penggunaan dana yang kurang efisien.
Pengaruh Partisipasi dalam Ekosistem Pembiayaan Syariah terhadap
Pendapatan Petani

Partisipasi petani dalam ekosistem pembiayaan syariah tidak
terbukti berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, bahkan menunjukkan
arah hubungan negatif. Hal ini mengisyaratkan bahwa keterlibatan dalam
kelembagaan dan program pembiayaan masih bersifat administratif atau
formalitas, serta belum sepenuhnya terkonversi menjadi peningkatan
kapasitas produksi dan efisiensi usaha tani.
Peran-Moderasi Dukungan Pemerintah

Dukungan pemerintah hanya terbukti secara signifikan memoderasi
hubungan antara literasi keuangan syariah dan partisipasi petani dalam
ekosistem pembiayaan syariah. Artinya, kebijakan publik, penguatan
kelembagaan, dan fasilitasi pemerintah mampu memperkuat efektivitas
literasi dalam mendorong keterlibatan petani. Namun, dukungan pemerintah

tidak terbukti memoderasi hubungan antara literasi keuangan syariah dan
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pendapatan petani, kemudahan akses pembiayaan dan pendapatan, maupun
partisipasi ekosistem dan pendapatan, sehingga peningkatan pendapatan

lebih ditentukan oleh hubungan langsung antarvariabel.

B. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam menginterpretasikan hasil. Pertama, penelitian ini menggunakan
pendekatan Kkuantitatif dengan desain cross-sectional, sehingga hubungan
kausalitas antarvariabel hanya dapat disimpulkan berdasarkan hubungan statistik
pada satu periode waktu tertentu dan belum sepenuhnya mampu menangkap
dinamika perubahan literasi, pemanfaatan pembiayaan, serta pendapatan petani
dalam jangka panjang. Kedua, data yang digunakan bersumber dari kuesioner
berbasis persepsi responden, sehingga hasil penelitian sangat bergantung pada
tingkat kejujuran, pemahaman, dan kemampuan responden dalam menilai kondisi

keuangan dan usahanya, yang berpotensi menimbulkan bias subjektivitas.

Ketiga, penelitian ini  belum memasukkan variabel yang
merepresentasikan Kualitas pemanfaatan pembiayaan, efisiensi penggunaan dana,
serta faktor risiko usaha.tani,.seperti gagal panen dan-fluktuasi harga komoditas,
yang kemungkinan besar memengaruhi hubungan antara pembiayaan syariah dan
pendapatan petani. Hal ini menjadi salah satu keterbatasan penting, terutama
mengingat temuan bahwa kemudahan akses pembiayaan syariah berpengaruh
negatif terhadap pendapatan. Keempat, cakupan wilayah penelitian yang terbatas
pada Kabupaten Rembang membatasi generalisasi temuan ke wilayah lain yang

memiliki karakteristik sosial, ekonomi, dan kelembagaan pertanian yang berbeda.
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Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan secara kontekstual dan
menjadi dasar bagi penelitian lanjutan dengan cakupan wilayah dan pendekatan

yang lebih luas.

C. Implikasi dan Saran

1. Bagi Institusi Keuangan Syariah dan Kelembagaan Pembiayaan Syariah
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah

berperan penting dalam meningkatkan kemudahan akses dan partisipasi
petani dalam ekosistem pembiayaan syariah, namun kemudahan akses
pembiayaan belum tentu berdampak positif terhadap pendapatan petani. Oleh
karena itu, institusi keuangan syariah tidak hanya perlu memperluas
jangkauan pembiayaan, tetapi juga meningkatkan kualitas pembiayaan
melalui pendampingan penggunaan dana, penilaian kelayakan usaha tani
yang lebih kontekstual, serta desain produk yang sesuai dengan siklus
produksi pertanian. Lembaga pembiayaan syariah perlu mengintegrasikan
pembiayaan dengan layanan non-keuangan, seperti pelatihan pengelolaan
usaha, pencatatan keuangan, dan mitigasi risiko usaha tani, agar dana yang
disalurkan, dapat digunakan secara produktif dan tidak justru menekan
pendapatan petani. Selain itu, penguatan peran koperasi Syariah dan
kelompok tani sebagai mitra distribusi pembiayaan perlu terus dikembangkan
agar ekosistem pembiayaan syariah menjadi lebih fungsional dan tidak

bersifat administratif semata.
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2. Bagi Pemerintah dan Pemangku Kebijakan

Hasil penelitian menegaskan bahwa dukungan pemerintah terbukti
efektif dalam memperkuat pengaruh literasi keuangan syariah terhadap
partisipasi petani dalam ekosistem pembiayaan syariah. Oleh karena itu,
pemerintah perlu memfokuskan kebijakan pada penguatan literasi keuangan
syariah yang terintegrasi dengan program kelembagaan, seperti penyuluhan,
penguatan kelompok tani, koperasi syariah, serta kemitraan dengan lembaga
keuangan syariah. Pemerintah juga perlu memastikan bahwa perluasan akses
pembiayaan disertai dengan pengawasan dan pendampingan pemanfaatan
dana agar tidak menimbulkan beban keuangan yang justru menurunkan
pendapatan petani. Dengan demikian, kebijakan pembiayaan syariah di sektor
pertanian sebaiknya tidak hanya berorientasi pada penyaluran dana, tetapi
juga pada peningkatan kapasitas usaha tani, pengelolaan risiko, dan

keberlanjutan pendapatan petani.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan temuan bahwa kemudahan akses pembiayaan syariah
berpengaruh _negatif- terhadap pendapatan -petani, penelitian selanjutnya
disarankan untuk menggali lebih dalam mekanisme pemanfaatan
pembiayaan, termasuk faktor efisiensi penggunaan dana, struktur biaya, serta
risiko gagal panen dan fluktuasi harga. Peneliti berikutnya juga dapat
mengembangkan model dengan memasukkan variabel kualitas penggunaan
pembiayaan, manajemen usaha tani, atau pendampingan usaha sebagali

variabel mediasi untuk menjelaskan hubungan antara pembiayaan dan
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pendapatan secara lebih komprehensif. Selain itu, penelitian lanjutan
disarankan untuk menggunakan pendekatan longitudinal atau mixed methods
guna menangkap dinamika dampak pembiayaan syariah terhadap pendapatan
petani dalam jangka panjang serta untuk memperdalam pemahaman
mengenai peran pemerintah dalam membangun ekosistem pembiayaan

syariah yang efektif.
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